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Abstact: The purpose of this study is to improve the learning situation in the third grade of
elementary school that the learning is not in accordance with the learning set by the Curriculum
2006 and does not pay attention to students’ mathematical communication ability. Therefore,
this study applies thematic learning with webbed model to measure students’ mathematical
communication ability. The type of research used is classroom action research, and implemented
in one cycle. This classroom action research was conducted in MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya
Lampung Timur with the subject of third grade student research which amounted to 35 students.
The results showed that classroom action research with the central theme ‘“Rumahku” can
measure students’ mathematical communication ability.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki situasi pembelajaran di kelas III SD
bahwa pembelajaran belum sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Kurikulum
2006 dan tidak memperhatikan kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini menerapkan pembelajaran tematik dengan model webbed untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas, dan dilaksanakan dalam satu siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di
MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya Lampung Timur dengan subjek penelitian siswa kelas III yang
berjumlah 35 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas dengan tema
sentral “Rumahku” dapat mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: pembelajaran tematik, model webbed, kemampuan komunikasi matematik

Siswa kelas I, 11, dan I1I SD berada pada rentangan
usia dini. Pada umumnya tingkat perkembangan
masih memandang dan mempelajari segala peri-
stiwa yang terjadi di sekitarnya atau yang diala-
minya sebagai suatu kesatuan yang utuh (holistik)
serta mampu memahami hubungan antara konsep
secara sederhana. Proses pembelajaran masih ber-
gantung kepada objek-objek konkret dan pengala-
man yang dialami secara langsung. Pembelajaran
di sekolah, khususnya sekolah dasar (SD), terda-
pat sejumlah muatan yang harus dipelajari siswa,
salah satunya adalah Matematika. Badan Standar
Nasional Pendidikan (2006) menyatakan terdapat
kemampuan dasar SD sampai dengan SMA yang
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perlu diupayakan peningkatannya yaitu komuni-
kasi matematis sebagaimana kemampuan dasar
lainnya, seperti kemampuan bernalar, kemampuan
pemahaman matematis, kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan komunikasi matematis dan
koneksi, serta kemampuan representasi matematis.

Studi pendahuluan, peneliti melakukan
pengamatan dan wawancara dengan guru dan
siswa MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya Lampung
Timur tentang proses pembelajaran di kelas bawah.
Hasil pengamatan dan wawancara tersebut terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi, diantaranya
adalah: (1) siswa jarang bertanya karena belum
mampu membuat pertanyaan tentang materi yang
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dipelajari (siswa tidak dilatih bertanya); (2) siswa
belum mampu memberikan tanggapan karena
belum mampu menjelaskan ide-ide matematika
dengan baik (siswa tidak dilatih bertanya); (3)
ada siswa yang mampu menyelesaikan soal
matematika tetapi tidak mengerti apa yang
dikerjakannya, dan kurang memahami apa yang
dikerjakannya (tidak meaningfull); (4) masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami soal cerita; (5) banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang
telah diberikan; (6) kegiatan pembelajaran untuk
setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah
sehingga membuat siswa mengalami kesulitan
dalam menerima konsep materi dari beberapa
mata pelajaran yang berbeda setiap harinya; dan
(7) guru tidak pernah memperhatikan kemampuan
komunikasi matematis siswanya.

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat
fakta yang dijumpai yaitu dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika sehari-hari, jarang sekali
siswa diminta untuk mengomunikasikan ide-
idenya. Hal ini dibuktikan banyak siswa yang tidak
mampu menerapkan konsep matematika terhadap
disiplin ilmu lain maupun dalam memecahkan
masalah matematika dalam kehidupan sehari-
harinya. Selain itu, dari hasil pengamatan dan
wawancara dengan guru MI tersebut diperoleh
bahwa siswanya kurang mampu menyelesaikan
soal matematika yang berupa soal cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Permasalahan berikutnya, kegiatan pemb-
elajaran yang dilakukan secara terpisah membuat
siswa mengalami kesulitan dalam menerima kon-
sep. Hal tersebut, diakui guru bahwa siswa men-
galami kesulitan dalam menerima konsep materi
dari berbagai mata pelajaran setiap harinya. Sesuai
dengan tahapan perkembangan anak yang masih
melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan
(berpikir holistik), pembelajaran yang menyajikan
mata pelajaran secara terpisah akan menyebabkan
kurang mengembangkan anak untuk berpikir ho-
listik. Demikian juga untuk pelaksanaan kegiatan
pembelajaran matematika yang terpisah kurang
dapat mengembangkan kemampuan koneksi
matematis para siswanya. Karena dengan pembela-
jaran matematika yang terpisah akan membuat ke-
sulitan bagi anak dalam menemukan keterkaitan-

keterkaitan antar mata pelajaran maupun dengan
kehidupan sehari-harinya. Hal ini dapat dibuktikan
dalam beberapa hal, diantaranya: siswa lebih mu-
dah mengerjakan soal matematika yang berbentuk
isian langsung daripada mengerjakan soal cerita.
Di dalam soal cerita, selain siswa harus mampu
menguasai konsep matematika juga siswa dituntut
untuk memahami bahasanya. Di sinilah letak ke-
mampuan komunikasi matematis diperlukan.

Selain itu, dengan pelaksanaan pembelajaran
yang terpisah, muncul permasalahan pada kelas
rendah (1, 2, dan 3) antara lain adalah tingginya
angka mengulang kelas. Angka mengulang kelas
siswa kelas I SD jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang lain. Data tahun 2000
yang disebutkan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (2004) memperlihatkan bahwa
angka mengulang kelas pada kelas satu sebesar
11,46% sementara pada kelas dua 7,44%, kelas
tiga 6,23%, kelas empat 4,71%, kelas lima 3,27%,
dan kelas enam 0,41%. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan di atas, perlu diterapkan
sistem pembelajaran yang dapat memadukan
antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
lainnya. Sebagaimana disebutkan oleh Sukayati
(2004), bagi guru sekolah dasar kelas rendah yang
siswanya masih berperilaku dan berpikir konkret,
pembelajaran sebaiknya dirancang secara terpadu
dengan menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini maka
pembelajaran untuk siswa kelas rendah akan
menjadi lebih bermakna, lebih utuh dan sangat
kontekstual dengan dunia anak-anak.

Untuk mengatasi hal tersebut, diterapkan
dengan pembelajaran model webbed. Pembelajaran
dengan model webbed siswa tidak terpisah
dengan kehidupan nyata dan tidak gagap dalam
menghadapi perkembangan zaman.
masalah penelitian adalah apakah penerapan
pembelajaran tematik dengan model webbed
dapat untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas III SD di MI Nurul Huda
Sadar Sriwijaya Lampung Timur?

Rumusan

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). McKennan
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas dapat
terdiri dari satu, dua, tiga atau empat siklus dengan
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setiap siklus di akhiri dengan refleksi (Kartowagira,
2005). Dipilihnya jenis PTK dalam penelitian ini
adalah karena tujuan penelitian ini sesuai dengan
karakteristik PTK, vyaitu ingin memperbaiki
kualitas proses pembelajaran perkalian bilangan
dengan penerapan strategi interaksi. Penelitian
ini berangkat dari permasalahan yang terjadi
pada pembelajaran perkalian bilangan, dalam
melaksanakan penelitian peneliti berkolaborasi
dengan guru kelas baik pada saat pelaksanaan
tindakan maupun melakukan refleksi setiap akhir
tindakan. PTK sangat memperhatikan proses
pembelajaran disamping hasil belajarnya, hal ini
sesuai dengan proses penelitian dengan pendekatan
kualitatif yang akan dilaksanakan.

Model PTK yang digunakan adalah model
Lorenz Bachman, penelitian dilaksanakan dalam
tiga tahap penelitian, yaitu: perencanaan tindakan,
pelaksanaan, dan observasi tindakan, dan refleksi
yang berlangsung dalam siklus atau kegiatan beru-
lang. Siklus berikutnya dilakukan apabila siklus
yang baru dilaksanakan dianggap tidak berhasil
sesuai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Per-
encanaan siklus berikutnya memperhatikan hasil
refleksi siklus sebelumnya. Penelitian ini dilaku-
kan di MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya Lampung
Timur. Penelitian ini dilakukan dalam satu siklus
dengan enam kali pertemuan. Prosedur pengumpu-
lan data dalam penelitian ini berupa validasi per-
angkat penelitian, pengamatan (observasi) aktivi-
tas siswa dan aktivitas guru, wawancara, dan tes
hasil belajar siswa. Perangkat penelitian yang di-
gunakan adalah lembar validasi, lembar observasi,
format wawancara, instrumen tes, rencana pemb-
elajaran, dan lembar kerja siswa.

HASIL

Pembelajaran tematik model webbed dapat
mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas III MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya
Lampung Timur. Hal ini berdasarkan kriteria
keberhasilan penelitian yang yang telah ditetapkan
yaitu ditentukan oleh hasil belajar siswa dan
proses pembelajaran. Indikator hasil belajar
siswa ditentukan oleh tuntas belajar siswa secara
klasikal yaitu sekurang-kurangnya 85% dari
keseluruhan siswa peserta pembelajaran tematik
model webbed memperoleh nilai > 65 dan
keberhasilan kemampuan komunikasi matematis

siswa. Sedangkan indikator proses pembelajaran
ditentukan oleh hasil observasi aktivitas guru
dan aktivitas siswa. Hasil skor kemampuan
komunikasi matematis mencapai skor 56,85
dimana skor tersebut berada pada interval skor
50 < T, < 60. Sehingga kemampuan komunikasi
matematis siswa berada pada kategori berhasil dan
berdasarkan hasil tes belajar siswa telah mencapai
ketuntasan belajar secara kelasikal, yaitu 100 %
siswa telah mencapai skor hasil belajar 65 atau
lebih. Selain itu prosentase rata-rata hasil observasi
aktivitas guru adalah 95,8% dan prosentase
hasil observasi aktivitas siswa diperoleh 93,7%.
Berdasarkan analisis hasil kegiatan observasi yaitu
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa telah
berjalan dengan sangat baik. Sehingga disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik model webbed dapat
mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas III MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya
lampuung Timur.

Penerapan Pembelajaran Tematik Model
Webbed

PTK dalam penelitian ini terdiri dari satu
siklus dengan enam pertemuan. Penelitian ini
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena pada
proses refleksi dilakukan sudah memenuhi krite-
ria keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan
sehingga penelitian dihentikan. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam menerapkan pembelajaran
tematik model webbed adalah: (1) guru membagi
siswa dalam beberapa kelompok belajar dengan
latar belakang heterogen; (2) guru menyampaikan
tema yang akan digunakan dalam pembelajaran;
(3) guru menyampaikan materi dan tujuan pembe-
lajaran yang akan dicapai; (4) guru menyampaikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa;
(5) guru memberikan kegiatan-kegiatan yang ber-
tujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa, kegiatan-kegiatan tersebut juga
diharapkan dapat membantu siswa memahami
konsep materi yang dipelajari dan membuat siswa
merasa senang dalam belajar. Kegiatan yang di-
lakukan dengan memperhatikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang telah dibagikan; (6) guru mem-
beri bimbingan pada setiap kelompok yang men-
galami kesulitan; dan (7) guru dan siswa bersa-
ma-sama membuat kesimpulan materi yang telah
dipelajari.
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Langkah-langkah tersebut dilakukan dalam
enam kali pertemuan. Pada pertemuan pertama;
guru membagi siswa dalam kelompok belajar yang
beranggotakan lima orang dengan latar belakang
akademik yang heterogen, hal ini dilakukan
agar yang memiliki kemampuan tinggi dapat
membantu yang memiliki kemampuan rendah dan
sedang. Anggota kelompok belajar tersebut tetap
mulai pertenuan pertama sampai keenam. Pada
pertemuan pertama materi yang diajarkan adalah
bangun datar dan bercerita, dalam pembelajaran
guru memberikan kegiatan-kegiatan yang dapat
membantu siswa memahami konsep bangun datar
dan bercerita selain itu bertujuan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
telah ditetapkan. Pada proses pembelajaran ini
diketahui bahwa siswa salah konsep tentang letak
sisi dengan letak titik sudut, untuk mengatasi hal
tersebut guru mendatangi setiap kelompok untuk
mengkonfirmasi kembali tentang letak sisi dan
titik sudut dengan menggunakan alat peraga karton
tebal.

Pada pertemuan kedua, materi yang diberi-
kan adalah membuat rumah-rumahan, bangun
datar, membaca puisi. Siswa secara berkelompok
membuat rumah-rumahan dari berbagai bangun
datar yang telah disediakan guru, dengan membuat
rumah-rumahan tersebut siswa dapat mengidenti-
fikasi berbagai bangun datar beserta sifat-sifatnya.
Selain itu siswa dapat membuat gambar berdasar-
kan imajinasinya. Setelah selesai dengan rumah-
rumahan siswa membaca puisi yang berjudul
“Rumahku”. Pada pertemuan ketiga, materi yang
diberikan adalah bangun datar, sudut, dan mem-
buat gambar. Siswa mengidentifikasi bangun datar
yang membentuk rumah-rumahannya, pada proses
ini siswa dapat menentukan sudut pada benda dan
bangun datar dengan menggunakan alat peraga
kertas karton. Selain itu siswa juga membuat gam-
bar-gambar dari berbagai bangun datar yang telah
siswa ketahui sebelumnya, dimana mereka mem-
buat gambar-gambar tersebut berdasarkan imaji-
nasinya sendiri.

Pertemuan keempat, materi yang diberikan
adalah denah rumah, sudut, dan membuat cerita.
Denah rumah yang diberikan adalah denah rumah
sederhana, dengan siswa menyebutkan nama-nama
jalan yang terdapat pada denah tersebut membantu

siswa untuk menentukan sudut dan siswa dapat
menjelaskan konsep sudut sebagai daerah yang
dibatasi oleh dua sinar atau garis yang bertemu
di satu titik. Denah tersebut membuat siswa dapat
membandingkan dan mengurutkan besar sudut,
selain itu membuat siswa dapat menyebutkan jenis-
jenis sudut (sudut lancip, sudut siku-siku, sudut
lancip). Denah sederhana tersebut juga membantu
siswa dalam membuat karangan sendiri. Kendala
yang ditemui pada pertemuan adalah saat siswatidak
dapat menggunakan busur derajat untuk mengukur
sudut yang terbentuk pada denah, sehingga guru
mendatangi setiap kelompok untuk mengajarkan
cara mengukur sudut dengan menggunakan busur
derajat. Selain itu guru memberi solusi siswa untuk
menentukan apakah jenis sudut yang terbentuk
hanya dengan memperhatikan bentuk sudutnya
dan berpedoman pada bentuk sudut siku-siku.
Sehingga siswa dapat menentukan dengan mudah
jenis sudut yang terbentuk tanpa harus mengukur
dengan busur derajat.

Pertemuan kelima, materi yang diberikan
adalah gambar berseri dan denah rumah. Pada
gambar berseri tersebut terdapat kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dan siswa akan melakukan kegiatan
seperti digambar berseri dengan menggunakan
sedotan dan perekat yang telah disediakan. Namun
sebelum siswa melakukannya, siswa diminta
membaca gambar berseri
kembali apa yang ada di gambar berseri tersebut.
Kegiatan-kegiatan yang terdapat digambar berseri
membuat siswa lebih memahami tentang sudut
dan jenis-jenis sudut beserta ukurannya. Selain itu
membantu siswa membandingkan antara segitiga
siku-siku, segitiga sama kaki, dan segitiga sama
sisi. Sedangkan denah rumah membantu siswa
dalam membaca denah dan lebih memahami
tentang konsep sudut.

Pertemuan keenam, materi yang diberikan
adalah jam (weker dan dinding) dan denah rumabh.
Jam tersebut digunakan untuk membantu siswa
dalam memahami konsep sudut sebagai jarak
putar. Sedangkan denah rumah yang diberikan
membantu siswa dalam menentukan arah mata
angin sehingga siswa dapat menerapkan konsep
sudut sebagai jarak putar dengan pengetahuan
yang dimiliki siswa tentang arah mata angin.

dan menceritakan
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Kemampuan Model Webbed Untuk
Mengukur Komunikasi Matematis Siswa

Kemampuan komunikasi matematis siswa
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide-ide
matematis diantaranya adalah: (1) mengidentifikasi
sifat-sifat bangun datar sederhana; (2) menentukan
sudut padabenda atau bangun datar; (3) menerapkan
konsep sudut sebagai jarak putar; (4) membuat
gambar-gambar imajinatif; (5) membaca denah
sederhana; dan (6) membuat cerita berdasarkan
pengalaman sendiri atau dengan bantuan gambar.
Tabel 1 menampilkan kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum dan sesudah diterapkan
pembelajaran tematik model webbed.

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar se-
derhana disini maksudnya siswa dapat menyebut-
kan sifat-sifat bangun datar sederhana (persegi,
persegi panjang, segitiga) dengan benar. Menen-
tukan sudut pada benda atau bangun datar di sini
berarti siswa dapat menentukan sudut pada atau
bangun datar dengan benar. Menerapkan konsep
sudut sebagai jarak putar yang dimaksud adalah
dengan kegiatan-kegiatan yang diberikan dan den-
gan pengetahuannya tentang arah mata angin siswa
dapat menerapkan konsep sudut sebagai jarak pu-
tar. Membuat gambar-gambar imajinatif yang
dimaksud adalah siswa dapat membuat gambar
sesuai imajinasi mereka sendiri tanpa harus takur
berbeda dengan yang lainnya. Membaca denah
yang dimaksud disini adalah dengan denah yang
diberikan siswa dapat membaca denah sederhana
dengan benar. Sedangkan maksud membuat cer-
ita berdasarkan pengalaman atau dengan bantuan
gambar adalah dengan pengalaman yang dimiliki
dan bantuanm gambar yang ada siswa dapat mem-
buat cerita.

Berdasarkan kriteria keberhasilan pembela-
jaran tematik dengan model webbed yang telah
ditetapkan yaitu ditentukan oleh keberhasilan
proses pembelajaran dan hasil tes siswa, dimana
indikator proses pembelajaran ditentukan oleh
hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran sedangkan indikator hasil tes siswa
ditentukan oleh keberhasilan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa dan kriteria ketuntasan
belajar. Setelah pembelajaran dilaksanakan diper-
oleh bahwa prosentase skor rata-rata aktivitas guru
adalah 95,8% dan prosentase skor rata-rata siswa

adalah 93,7%. Berdasarkan analisis hasil kegiatan
observasi aktivitas guru dan siswa telah berjalan
dengan sangat baik. Hasil skor kemampuan komu-
nikasi matematis siswa adalah 56, 85, dimana skor
tersebut berada pada interval skor 50 <T < 60. Se-
hingga kemampuan komunikasi matematis siswa
berada pada kategori berhasil dan berdasarkan hasil
tes belajar siswa telah mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal, yaitu 100% siswa telah mencapai
skor 65 atau lebih. Sehingga disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik model webbed dapat men-
gukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

PEMBAHASAN

Permasalahan tersebut terjadi sesuai dengan
pendapat Cai, dkk., (1996) yang menyatakan bahwa
sebagai akibat dari sangat jarangnya siswa dituntut
untuk menyediakan penjelasan dalam pelajaran
matematika, sehingga sangat asing bagi mereka
untuk berbicara tentang matematika. Pugalee
(2001) menyatakan dalam pembelajaran matema-
tika siswa perlu dibiasakan untuk memberikan ar-
gumen atas setiap jawabannya serta memberikan
tanggapan atas jawaban yang diberikan orang lain,
sehingga apa yang sedang dipelajari menjadi lebih
bermakna bagi siswa. Hal ini berarti bahwa dalam
pembelajaran harus dapat memberikan waktu bagi
siswa untuk berdiskusi dalam menjawab, menang-
gapi pernyataan, dan pertanyaan orang lain dengan
menggunakan argumentasi yang benar dan jelas.

Model webbed adalah salah satu model pemb-
elajaran terpadu yang menggunakan pendekatan
tematik (Fogarty, 1991). Pendekatan tematik dapat
dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar menga-
jar yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman bermakna, karena dalam
pembelajaran tematik anak akan memahami kon-
sep-konsep yang mereka pelajari melalui penga-
matan langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang mereka pahami (koneksi). Pen-
dekatan ini pengembangannya dimulai dengan me-
nentukan tema tertentu sebagai dasar pembelajaran
dalam berbagai disiplin mata pelajaran, sehingga
akan memberikan pengalaman yang bermakna,
karena dalam model webbed lebih menekankan
keterlibatan anak dalam belajar, membuat anak
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah,
tumbuhnya kreativitas sesuai kebutuhan siswa,
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Tabel 1 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran Tematik Model

Webbed
Indikator
kemampuan Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran Tematik Kesimpulan
komunikasi Tematik Model Webbed Model Webbed
matematis

. Mengidentifikasi
sifat-sifat bangun
datar sederhana

. Menentukan

sudut pada benda
atau bangun
datar

. Menerapkan
konsep sudut
sebagai jarak
putar

. Membuat

gambar-gambar
imajinatif

. Membaca denah

sederhana

. Membuat cerita

berdasarkan
pengalaman atau
dengan bantuan
gambar

Semua siswa dapat mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun
datar sederhana dengan cara
menghafal tanpa mengetahui
letak posisinya(tidak ber-
makna).

Sebagian besar siswa tidak
dapat menentukan sudut pada
benda atau bangun datar, teta-
pi siswa hanya mengetahui
banyaknya sudut yang dimi-
liki benda atau bangun datar
dengan cara menghafal.

Sebagian besar siswa tidak
mengetahui bahwa sudut
dapat dibentuk dengan meng-
gunakan jarum jam. Selain
itu sebagian besar siswa
tidak mengetahui bahwa arah
mata angin dan sudut sangat
berkaitan. Sehingga tidak da-
pat menerapkan konsep sudut
sebagai jarak putar dengan
benar.

Sebagian besar siswa tidak
dapat membuat gambar sesuai
imajinasinya sendiri karena
takut salah apabila berbeda
dengan teman-temannya.

Hanya ada beberapa siswa
yang dapat membaca denah
sederhana dengan benar kare-
na guru tidak pernah menga-
jarkan cara membaca denah.

Sebagian besar siswa belum
terbiasa membuat cerita ber-
dasarkan pengalaman sendiri
atau dengan bantuan gambar
karena guru tidak pernah
membiasakan siswa untuk
melakukannya.

Semua siswa dapat mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun
datar sederhana dengan benar
tanpa harus menghafal, selain itu
siswa dapat menentukan letak
posisinya(bermakna).

Berdasarkan kegiatan-kegiatan
yang telah diberikan siswa dapat
menentukan sudut pada benda
atau bangun datar dengan benar,
sehingga siswa dapat menentukan
berapa banyak sudut yang dimiliki
benda atau bangun datar tersebut
tanpa harus menghafal.

Melalui kegiatan yang telah diberi-
kan semua siswa dapat membuat
sudut dengan menggunakan jarum
jam. Selain itu semua siswa dapat
menerapkan konsep sudut dengan
konsep arah mata angin yang telah
mereka ketahui. Sehingga dapat
menerapkan konsep sudut sebagai
jarak putar dengan benar.

Dengan kegiatan-kegiatan yang
telah diberikan semua siswa dapat
membuat gambar-gambar sesuai
imajinasi mereka sendiri tanpa ta-
kut berbeda dengan yang lainnya.

Berdasarkan kegiatan yang telah
diberikan semua siswa dapat mem-
baca denah seerhana benar.

Berdasarkan kegiatan-kegiatan
yang telah diberikan semua siswa
dapat membuat cerita berdasarkan
pengalaman sendiri atau dengan
bantuan gambar tanpa takut ber-
beda dari yang lain.

Siswa sudah
mampu mengek-
spresikan ide-ide
matematisnya.
Sehingga kemam-
puan komunikasi
matematis siswa
sudah dapat
diukur dengan
pembelajaran
tematik model
webbed.
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anak akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengamatan langsung dan meng-
hubungkannya dengan konsep lain yang mereka
pahami.

Sehingga penguasaan konsep mereka akan
menjadi lebih baik. Tema atau topik bisa ditetapkan
dengan bernegosiasi antara guru dan siswa, tetapi
dapat pula dengan cara diskusi antara guru dan
peneliti. Yang lebih penting tema ditentukan ber-
dasarkan analisis kebutuhan siswa. Terdapat alasan
yang mendasar dalam pemilihan model webbed
ini, karena model tersebut tidak sulit dilaksanakan
sepenuhnya dan tidak membutuhkan ketrampilan
yang sangat tinggi bagi guru untuk melaksanakan-
nya. Hal ini sejalan dengan pendapat Setiaty, dkk.,
(2014) bahwa kelebihan pembelajaran terpadu
model webbed ialah pertama ada kekuatan moti-
vasi yang berasal dari proses penentuan tema yang
diminati oleh siswa, kedua model jaring Webbed
relatif mudah dilaksanakan oleh para guru, termas-
uk guru pemula.

Komunikasi matematis merupakan salah satu
jantung dalam pembelajaran, sehingga perlu men-
umbuhkembangkan dalam aktivitas pembelajaran
matematika. Umar (2012) menyatakan ada dua
alasan penting mengapa pembelajaran matema-
tika terfokus pada pengkomunikasian. Pertama,
matematika pada dasarnya adalah suatu bahasa.
Kedua, matematika dan belajar matematis dalam
bathinnya merupakan aktivitas sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Langkah-langkah penerapan pembelajaran
tematik model webbed yang dapat mengukur ke-
mampuan komunikasi matematis siswa kelas III
MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya Lampung Timur
yaitu: (1) guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok belajar dengan latar belakang het-
erogen; (2) guru menyampaikan tema yang akan
digunakan dalam pembelajaran; (3) guru meny-
ampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai; (4) guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan siswa; (5) guru
memberikan kegiatan-kegiatan yang bertujuan un-
tuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa, kegiatan-kegiatan tersebut juga diharapkan
dapat membantu siswa memahami konsep materi

yang dipelajari dan membuat siswa merasa sen-
ang dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan den-
gan memperhatikan LKS yang telah dibagikan;
(6) guru memberi bimbingan pada setiap kelom-
pok yang mengalami kesulitan; dan (7) guru dan
siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari. Pembelajaran tematik model
webbed dapat mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa dan dapat membantu siswa me-
mahami konsep materi dan membuat siswa merasa
senang dalam belajar.

Saran

Pembelajaran tematik dengan model webbed
dapat membantu untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa. Untuk itu guru disa-
rankan untuk mencoba menerapkan pembelajaran
tematik dengan model webbed dalam pembelaja-
rannya. Efek samping pembelajaran tematik den-
gan model webbed membantu siswa memahami
konsep dan membuat siswa merasa senang dalam
belajar. Untuk itu guru disarankan untuk mencoba
menerapkan pembelajaran tematik dengan model
webbed dalam pembelajarannya.
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